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BAB III 

AKTIVITAS PONDOK PESANTREN ANAK-ANAK MUHYIDDIN 

GEBANG PUTIH SUKOLILO SURABAYA 

 

Secara garis besar usaha dan kegiatan yang dilakukan oleh pesantren 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu pelayanan kepada para santri dan pelayanan 

kepada masyarakat. Pesantren menjanjikan sarana dan fasilitas bagi 

perkembangan pribadi muslim para santri, selain itu juga berusaha membimbing 

masyarakat agar lebih maju sesuai dengan cita-cita dan kemampuan yang 

dimiliki.1 Dalam hal ini, pondok pesantren anak-anak Muhyiddin mempunyai 

berbagai aktivitas yang menjadi suatu kebutuhan pesantren untuk menjaga 

eksistensi pesantren dan masyarakat, karena keberadaan pondok pesantren 

memiliki tempat yang cukup baik di hati masyarakat. Dengan adanya segala 

bentuk kegiatan yang bersifat terus menerus, maka hal ini sangat berpengaruh 

pada masyarakat sekitar pondok pesantren, karena masyarakat sekitar langsung 

menjadi bagian aktivitas dan sekaligus sebagai obyek (sasaran) dari aktivitas yang 

ada di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin.  

Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin merupakan lembaga pendidikan 

Islam sekaligus sebagai bentuk dari fenomena kebudayaan Islam. Hal ini terlihat 

pada segala bentuk aktivitas dan kreativitas para santri yang belajar di pondok 

pesantren tersebut. Para santri tidak hanya diajarkan tentang ilmu agama saja 

melainkan juga diajarkan tentang keterampilan sekaligus sebagai penumbuh minat 

                                                           
1 M. Dawam Rahardjo, Pergulatan Dunia Pesantren Membangun dari Bawah (Jakarta: P3M, 
1985),  16. 
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dan bakat para santri untuk meningkatkan potensi daya kemampuan yang  

dimiliknya. Para santri diharapkan mampu berperan dalam masyarakat sesuai 

dengan kebudayaan yang ada di pondok pesantren.  

Adapun bentuk aktivitas yang terdapat di pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin meliputi bidang keagamaan, kesenian, ekonomi dan sosial 

kemasyarakatan.  

 

A. Bidang Keagamaan 

Eksistensi pesantren di era sekarang, tidak luput dari integrasi 

komunikasi yang terjalin antara masyarakat dan pihak pesantren baik santri, 

pengurus maupun kiai. Adanya hubungan yang harmonis menghasilkan situasi 

yang kondusif. Untuk meramaikan dunia pesantren dan terjalinnya komunikasi 

antara masyarakat, kiai dan santri maka diadakanlah aktivitas keagamaan 

secara rutin.  

Aktifitas keagamaan sangatlah berpengaruh bagi keberlangsungan 

hidup masyarakat baik dalam sekup sempit maupun luas, karena pada dasarnya 

di dalam kehidupan bermasyarakat yang dibutuhkan adalah keseimbangan 

hidup baik secara sosial maupun moral dan dengan bekal keimanan yang kuat 

dan kokoh. Hal ini juga dilakukan oleh pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo Surabaya. Berikut akan dibahas tentang 

kegiatan keagamaan di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin dalam 

kehidupan masyarakat  Gebang Putih diantaranya: 
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1. Pengajian Kitab Tafsir Jalalain 

Kajian kitab ini adalah kajian tentang bagaimana mempelajari dan 

memahami al-Qur’an, baik secara makna maupun tata bahasanya. Kitab 

tafsir ini terdiri atas 2 jilid, masing-masing ditulis oleh seorang ulama. Kitab 

ini dinamakan Kitab Tafsir Jalalain karena ditulis oleh dua orang yang nama 

depannya sama-sama "Jalaluddin" yaitu Imam Jalaluddin Al-Mahalli dan 

Imam Jalaluddin As Suyuti. Jalaluddin memiliki arti orang yang 

mengagungkan agama, yaitu gelar yang diberikan kepada seorang ulama 

yang dianggap sangat ahli dalam beberapa ilmu.2 

Pengajian kitab Tafsir Jalalain ini diselenggarakan setiap minggu dua 

kali yaitu setiap hari sabtu siang setelah sholat dhuhur pukul 12.30 sampai 

pukul 14.00 yang di ikuti oleh para santri putri dan ibu-ibu masyarakat 

sekitar pondok serta setiap hari minggu pagi setelah sholat subuh pukul 

06.00 sampai pukul 08.00 yang di ikuti oleh para santri putra dan bapak-

bapak masyarakat sekitar pondok. Pengajian ini dipimpin langsung oleh 

pengasuh pondok pesantren anak-anak Muhyiddin yaitu KH. Achmad 

Thobib Husnaini.3 Diharapkan para santri dapat lebih memahami al-Qur’an 

sebelum para santri tersebut terjun langsung di  masyarakat. 

2. Manaqib 

Pada dasarnya manaqib sering disebut dengan istilah manaqiban 

yang berarti membaca sejarah atau riwayat hidup seseorang,4 seperti 

                                                           
2 “Pengarang Kitab Tafsir Jalalain”, dalam http://kitabpedia.wordpress.com/category/biografi-
ulama/jalaluddin-as-suyuti/ (07 April 2016). 
3 Muhammad Hasan Badri, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2016. 
4 Abubakar Aceh, Pengantar Sejarah Sufi dan Tasawuf (Solo: Ramadhani, 1990), 355.  
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membaca manaqib Syaikh Abdul Qodir Al-Jailani. Manaqiban merupakan 

salah satu amalan dikalangan para santri pondok pesantren, mereka 

memperbanyak dzikir, istighfar, sholawat atas nabi dan berkirim doa kepada 

Nabi Muhammad SAW.  

Manaqiban ini bertujuan mempebanyak dzikir dalam rangka 

taqarrub (mendekatkan diri) kepada Allah SWT, melatih secara terus-

menerus berusaha membersihkan diri dari pengaruh hawa nafsu, meneladani 

para ulama’ dan waliyullah, sehingga dapat mencontoh perilaku mereka 

dalam beribadah maupun dalam kehidupan kemasyarakatan. 

Adapun kegiatan membaca manaqib ini di laksanakan setiap bulan 

sekali yakni tepatnya pada tanggal 11 bulan hijriyah yang di mulai pukul 

22.00 sampai pukul 03.00. Kegiatan ini di ikuti oleh para santri dan para 

jamaah,  masyarakat sekitar bahkan jamaah dari luar kota.5  

3. Peringatan Hari Besar Islam 

Peringatan hari besar Islam merupakan agenda tahunan yang 

dilakukan oleh umat Islam secara umum. Jika kita melihat pada pelaksanaan 

kegiatan ini, partisipasi yang di tunjukkan oleh seluruh umat Islam di dunia, 

terutama umat Islam di Indonesia sangatlah meriah. Akan tetapi bukan 

kemeriahan yang menjadi perhatian utama. Namun lebih dari itu, kegiatan 

peringatan hari besar Islam diadakan dengan tujuan untuk memeberikan 

uswatun khasanah kepada siapapun untuk lebih mengenal ajaran agama 

Islam beserta kebudayaannya. Dalam hal ini, pondok pesantren anak-anak 

                                                           
5 Muhammad Hasan Badri, Wawancara, Surabaya, 20 Juni 2016. 
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Muhyiddin turut serta berperan untuk menjadikan peringatan-peringatan 

hari besar Islam tersebut sebagai bagian dari dakwah Islam yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan mutu yang baik bagi umat Islam, khususnya di 

daerah Gebang Putih dan sekitarnya. Adapun kegiatan-kegiatan tersebut 

biasanya meliputi, perayaan Idul Fitri, Idul Adha, pengajian dalam rangka 

peringtan tahun baru Islam yang diadakan setiap bulan Muharram, 

pengajian dalam rangka peringtan maulid nabi Muhammad yang diadakan 

setiap bulan Rabiul Awal. 

4. Istighatsah 

Istighatsah adalah rangkaian do’a yang mempunyai makna 

spiritual. Istighatsah ini penting dalam rangka mengembangkan tauhid, 

sehingga tauhid seorang hamba tidak akan kering. Oleh karena itu hubungan 

dan keyakinan kita kepada Allah SWT harus ditingkatkan. Cara 

meningkatkan tauhid itu salah satunya dengan cara berdzikir, sedangkan 

istighatsah itu sendiri merupakan bagian dari ibadah berdzikir. Mengingat 

pentingnya istighatsah ini bagi kepribadian santri, maka pondok pesantren 

anak-anak Muhyiddin secara rutin menyelenggarakan kegiatan ini yang 

setiap satu bulan sekali pada hari Jum’at legi setelah sholat Isya’. 

Pada dasarnya istighatsah merupakan ajaran terdahulu yang dibawa 

oleh ulama-ulama nahdliyin. Didalamnya terkandung kalimat-kalimat suci. 

Istighatsah tergolong kegiatan yang bersifat sosial spiritual. Dalam kegiatan 
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tersebut, selain bertujuan untuk meningkatkan keimanan serta ketakwaan 

kepada Allah dapat mempererat hubungan tali silaturahmi antar jamaah. 6  

Pondok pesantren Anak-anak Muhyiddin Gebang Putih melakukan 

interaksi dengan masyarakat sekitar melalui kegiatan Istighatsah ini. 

Masyarakat merasa mendapat banyak manfaat dari pelaksanaan istighatsah 

yang diadakan oleh pihak pondok pesantren baik manfaat secara dhohiriyah 

maupun batiniyah. Jumlah para jamaah tiap hari semakin bertambah, hal ini 

dikarenakan adanya rasa nyaman dan kesejukan hati yang dirasakan para 

jamaah ketika melakukan istighatsah di pondok pesantren Anak-anak 

Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo Surabaya.7 

5. Khotmil Qur’an bil ghoib 

Khotmil Qur’an bil ghoib adalah membaca al-Qur’an dengan 

mengkhatamkan (menyelesaikan) 30 juz. Kegiatan ini dilaksanakan setiap 

bulan sekali yakni pada hari Kamis malam Jum’at legi dan satu tahun sekali 

pada saat memperingati Maulid Nabi Muhammad SAW dan Haul Syaikh 

Abdul Qodir al-Jailani. Khotmil Qur’an bulanan di ikuti oleh para santri 

yang sudah hafal 30 juz atau yang sudah menyelesaikan setengahnya. 

Teknis yang digunakan dalam pelaksanaan khotmil Qur’an yaitu pertama: 

Tawasul yang dipimpin oleh KH. Achmad Thobib sebagai pengasuh pondok 

pesantren anak-anak Muhyiddin dan juga tokoh agama di masyarakat. 

kemudian dilanjutkan dengan pembacaan al-Qur’an mulai awal hingga akhir 

secara bergiliran dan di tutup dengan do’a. Dalam hal ini semua santri 

                                                           
6 Munawir Abdul Fattah, Tradisi Orang-orang NU (Yogyakarta: PT. LKIS, 2006), 288. 
7 Hakim, Wawancara, Surabaya, 15 April 2016. 
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diharuskan membaca al-Qur’an yang dibagi dalam beberapa kelompok 

secara bergiliran dengan cara disimak oleh rekan mereka sendiri. Sedangkan 

khotmil Qur’an tahunan di ikuti oleh para alumni santri pondok pesantren 

anak-anak Muhyiddin dan para undangan jamaah huffadz se-Jawa.8 

Khotmil Qur’an ini bertujuan untuk melatih para santri agar 

semakin lancar dalam menghafalkan al-Qur’an dan sekaligus membiasakan 

santri agar nantinya setelah pulang kembali ke rumah masing-masing sudah 

terbiasa membaca, menghafalkan dan mengamalkan isi kandungan al-

Qur’an. al-Qur’an adalah kitab suci yang dijamin keasliannya oleh Allah 

sejak diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW hingga sekarang yang 

sampai kepada kita. Maka dari itu mempelajari al-Qur’an adalah wajib bagi 

kaum muslimin, begitu juga bagi siapa yang membaca al-Qur’an akan 

mendapatkan pahala disisi Allah. 

6. Diba’iyah 

Kegiatan pembacaan maulid Diba’ ini diadakan rutin setiap hari 

Kamis malam Jum’at setelah sholat Isya’ yang diikuti oleh semua santri 

pondok pesantren anak-anak Muhyiddin. Selain dilaksanakan di dalam 

lingkungan pondok, mereka juga ada yang diutus oleh pengasuh mengikuti 

diba’iyah di kampung. Masing-masing santri putra-putri 3-5 utusan, untuk 

berbaur dengan masyarakat sekitar. Ini menunjukkan bahwa para santri 

pondok pesantren anak-anak Muhyiddin dan pengasuh pondok dapat 

menjalin dan mempererat ukhuwah Islamiyah dalam dakwah Islam. 

                                                           
8 Hakim, Wawancara, Surabaya, 15 April 2016. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

39 

 

Adapun kegiatan diba’iyah ini di isi dengan membaca sholawat 

kepada Nabi Muhammad sebagai suatu bentuk ungkapan cinta kepada Nabi 

Muhammad SAW.  Di dalam pelaksanaan diba’iyah ini setiap santri diberi 

kebebasan untuk memilih lagu yang mereka sukai asal sesuai dengan 

bacaannya dan dibaca secara bergantian.9 

Kitab yang dibaca oleh para santri adalah kitab maulid Diba’ yang 

dikarang oleh Syekh Wajihudin Abdurrahman bin Ali bin Muhammad al-

Syaibani al-Yamani al-Zabidi al-Syafi’i. Ia dikenal dengan nama ad-

Diba’i.10 Karena kitab yang dibaca itu bernama al-Diba’i, lalu dimudahkan 

lagi menjadi diba’. Di tengah bacaan diba’ terdapat kisah penyambutan 

rombongan para sahabat Muhajirin yang tengah memasuki kota Madinah. 

Para peserta diba’an biasanya turut berdiri dan membayangkan turut serta 

menyambut kedatangan Rasulullah SAW, disaat membaca Mahallul Qiyam. 

7. Haul 

Acara Haul ini di adakan setiap satu tahun sekali yaitu pada tanggal 

11 Rabiul Tsani untuk memperingati Haul Syaikh Abdul Qodir al-Jailani 

dan peringatan Maulid Nabi Muhammad Saw. Acara Haul ini diawali 

dengan Khotmil Qur’an bil ghoib se-Jawa dan di akhiri dengan membaca 

istighosah, Manaqib, Tahlil dan doa bersama. Sebelum di selenggarakan 

acara tersebut satu hari sebelumnya di adakan pembacaan Sholawat bersama 

ibu-ibu Muslimat untuk memeriahkan acara haul ini. 

                                                           
9 Hakim, Wawancara, Surabaya, 15 April 2016. 
10Sya’roni As-Samfuriy,“Maulid ad-Diba’i al-Imam Hafidz Wajihuddin”, dalam 
http://pustakamuhibbin.blogspot.co.id/2014/07/maulid-ad-dibai-al-imam-alhafidz.html (07 April 
2016) 
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8. Mudarosah 

Mudarosah adalah sebuah istilah yang berarti belajar bersama. 

Dalam perspektif pondok pesantren Muhyiddin Mudarosah berarti membaca 

Al-Qur’an satu kelompok yang terdiri dari beberapa orang, salah satu dari 

mereka membaca dan lainnya menyimak. Pondok pesantren mempunyai 

andil besar dalam upaya memperkenalkan al-Qur’an kepada masyarakat 

dengan berbagai cara, salah satunya yaitu dengan metode Mudarosah. 

Kegiatan menyimak Al-Qur’an antara santri satu dengan yang lainnya 

merupakan hal yang biasa dilakukan di pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin, akan tetapi kegiatan menyimak al-Qur’an apabila dilakukan di 

luar pondok merupakan sesuatu yang jarang sekali dilakukan. 

Apabila masyarakat sekitar pondok mempunyai sebuah hajatan 

biasanya sebelum dimulai acara tersebut terlebih dahulu mengadakan 

khotmil Qur’an. Adanya pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

menjadikan masyarakat di sekitarnya berkehidupan Islami, jadi terkadang di 

saat mempunyai hajatan tak lupa pula menyertakan sebuah yang Islami, 

salah satunya adalah hataman al-Qur’an, yang pertama kali dimintai tolong 

untuk melaksanakan hataman tersebut seringkali santri dari pondok 

pesantren anak-anak Muhyiddin. Permintaan hataman al-Qur’an bukan 

hanya di sekitar kelurahan Gebang Putih saja, akan tetapi banyak yang 

meminta seperti dari keurahan Keputih, Kejawan Putih, Klampis, Mulyorejo 

dan sekitarnya.11 

                                                           
11 Hakim, Wawancara, Surabaya, 15 April 2016. 
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Dengan semakin banyaknya santri yang melaksanakan hataman di 

rumah penduduk sekitar tanpa disadari hal tersebut merupakan salah satu 

penyebab terjadinya hubungan sosial yang baik dengan masyarakat. 

9. Wisata Religi & Ziarah Wali Sanga 

Umat Islam biasa melakukan perjalanan ziarah kubur wali sanga. 

Wali 9 sangat dikenal di Jawa. Mereka dianggap sebagai penyiar agama 

Islam di tanah Jawa. Ke sembilan  wali itu, mendapat gelar “Sunan” 

diantaranya adalah Sunan Gresik (Maulana Malik Ibrahim), Sunan Ampel, 

Sunan Bonang, Sunan Drajat, Sunan Kalijaga, Sunan Giri, Sunan Kudus, 

Sunan Muria dan Sunan Gunung Jati. Disamping wali yang 9 orang itu ada 

juga berbagai tokoh penyiar Islam di Jawa yang dianggap sebagai wali atau 

sunan. Hanya mereka itu berkuasa di suatu daerah kecil saja dan diakui oleh 

masyarakat di daerah itu saja. Oleh karenanya mereka tidak mengubah 

jumlah sembilan tadi.12 

Ziarah wali 9 merupakan acara rutinan Pondok Pesantren Anak-

anak Muhyiddin, acara ini dilakukan setiap tahun yakni pada bulan Sya’ban 

dan merupakan agenda yang memiliki arti penting bagi pendirian pondok 

pesantren. Kegiatan ini pada umumnya di ikuti oleh seluruh santri dan 

masyarakat disekitar pesantren. Kegiatan ziarah wali 9 memiliki banyak 

manfaat diantaranya dapat mengingatkan kematian dan kehidupan di akhirat 

kelak sehingga menumbuhkan rasa semangat untuk giat beribadah kepada 

                                                           
12 Soekmono, Pengantar Sejarah Kebudayaan Indonesia 3 (Yogyakarta: KANISIUS, 1981), 52. 
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Allah, mendoakan keselamatan sesama muslim yang sudah meninggal dan 

memohon ampunan atas segala amalan yang dilakukan di dunia.  

 

B. Bidang Kesenian 

Adapun bentuk kesenian yang ada di pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin Gebang Putih Sukolilo Surabaya sebagai media menyalurkan 

aspirasi dan kreatifitas para santri terhadap seni serta sebagai pengembangan 

minat dan bakat nilai seni yang ada pada diri santri. Bentuk kesenian yang ada 

di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin antara lain: 

1. Seni Kaligrafi (Khot) 

Seni ini adalah sebagai ungkapan tulisan firman Allah yang ditulis 

sedemikian rupa sehingga menimbulkan kesan yang begitu indah, dalam hal 

ini santri senior yang memimpin kegiatan ini. Seni kaligrafi yang ada di 

pondok pesantren anak-anak Muhyiddin bertujuan untuk menyalurkan bakat 

yang dimiliki oleh santri.  

Seni kaligrafi ini adalah seni suci karena dengan kaligrafi inilah al-

Qur’an sebagai wahyu Allah diturunkan kepada Nabi Muhammad. Dengan 

demikian kaum muslim memilih seni kaligrafi sebagai media utama atas 

pernyataan rasa keindahan sebagai wujud dari kebudayaan Islam. Adapun 

kaligrafi yang ada di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin ditulis pada 

media kertas dan kanvas. 
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2. Seni Qiro’atil Qur’an 

Seni Qiro’atil Qur’an atau seni baca al-Qur’an baik dalam lagu 

atau tartil, dalam hal ini pengasuh mempercayakan kepada santri senior. 

Seni Qiro’at ini sangat baik sekali dikembangkan di pondok pesantren anak-

anak Muhyiddin. Adapun seni Qiro’ah yang diajarkan di pondok pesantren 

anak-anak Muhyiddin ini adalah seni baca al-Qur’an bittartil dan bit 

taghonni yang dilaksanakan setiap hari jum’at pagi jam 07.00-08.00.   

3. Seni Hadrah al-Banjari dan Nasyid 

Seni Hadrah al-Banjari atau terbangan ini diadakan setiap hari 

Jum’at pagi mulai pukul 08.00-09.00. Dalam seni Hadrah al-Banjari ini 

mengandung nilai-nilai keindahan yang diungkapkan dalam bentuk gerak 

dan perasaan yang mendalam. Seni Hadrah al-Banjari ini diadakan sebagai 

tempat menyalurkan bakat dan minat santri. Kegiatan ini dipimpin oleh para 

santri senior. Grup seni Hadrah Al-Banjari pondok pesantren anak-anak 

Muhyiddin yang bernama ”Permata Muhyiddin” telah banyak mengikuti 

event-event di tingkat lokal maupun regional dan telah meraih beberapa 

penghargaan.  

 

C. Bidang Ekonomi 

Latar belakang kehadiran koperasi pondok pesantren adalah sangat 

berkaitan dengan sistem perekonomian Islam yang harus dikembangkan oleh 

setiap orang muslim terutama oleh lembaga pendidikan termasuk didalamnya 
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adalah pondok pesantren yang merupakan lembaga pendidikan Islam tertua di 

Indonesia. 

Pada dasarnya perekonomian Islam yang berpijak adanya saling 

menguntungkan terhadap semua pihak, dan adanya saling ridho dan tidak 

adanya eksploitasi oleh pihak lain, baik secara terselubung maupun terang-

terangan, sehingga ada pihak yang merasa dirugikan dan ada pihak yang 

mengeruk keuntungan. Disisi lain, Islam menganjurkan adanya sikap saling 

tolong menolong atau gotong royong dan berusaha mewujudkan kesejahteraan 

bersama (Kooperatif).13 

Berkenaan dengan gambaran tersebut, maka kehadiran koperasi di 

pondok pesantren atau yang sering dengan Kopontren (Koperasi pondok 

pesantren), bukan hanya merupakan kegiatan yang sesuai dengan hukum alam 

pesantren. Namun lebih dari itu koperasi merupakan kebutuhan dan keharusan, 

hal ini disebabkan karena wadah tersebut sesuai dengan perekonomian Isalm.  

Untuk memenuhi kebutuhan para santri dengan berdasarkan azaz 

kebersamaan, tolong menolong serta kedisiplinan (tidak berbisnis untuk 

mendapatkan keuntungan di Muhyiddin) dibentuk badan koperasi pondok 

pesantren anak-anak Muhyiddin. Koperasi ini dikelola oleh pengurus pondok 

pesantren dengan melibatkan para santri. 

 

 

 

                                                           
13 Wahid Zaini, Dunia Pemikiran Kaum Santri (Jogjakarta:  LKPSM, 1994), 128. 
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D. Bidang Sosial  

Pondok pesantren anak-anak Muhyiddin adalah salah satu pesantren 

yang tumbuh dan berkembang dalam kehidupan masyarakat, khususnya 

masyarakat kelurahan Gebang Putih dan sekitarnya. Dalam kegiatan yang 

sudah terprogram oleh lembaga ini tentunya sama dengan apa yang dilakukan 

oleh pondok pesantren yang lainnya, tidak lain yaitu sebagai salah satu 

alternatif dalam upaya pengembangan dan pemberdayaan masyarakat di 

Indonesia.14 Dalam aktivitas sosial pondok pesantren anak-anak Muhyiddin 

telah menjalin hubungan kerja sama dengan masyarakat. Dalam hal ini santri 

selalu membaur ikut serta berperan aktif dalam kegiatan di masyarakat, seperti 

terlihat dalam berbagai kegiatan yang diadakan oleh pondok pesantren yaitu:15   

1. Mengadakan pengajian umum dengan masyarakat sekitar pondok pesantren. 

2. Mengadakan pelatihan penataran zakat, Tajhis Mayit (Perawatan 

Jenazah/Mayit) dan menyembelih hewan Qurban. Mengenai 

pelaksanaannya biasanya satu minggu sebelum hari H, dan bertempat di 

aula pondok pesantren anak-anak Muhyiddin.  

3. Membantu menyalurkan daging qurban pada hari raya Idul Adha kepada 

masyarakat miskin sekitar pondok pesantren anak-anak Muhyiddin. 

4. Membantu menyalurkan zakat fitrah pada hari raya Idul Fitri kepada 

masyarakat miskin sekitar pondok pesantren anak-anak Muhyiddin. 

5. Mengadakan bakti sosial seperti kerja bakti untuk membersihkan 

lingkungan kelurahan Gebang Putih yakni membersihkan pemakaman 

                                                           
14 Departemen Agama RI. Pondok Pesantren dan Madrasah Diniyah Pertumbuhan dan 
Perkembangannya ( Jakarta: 2003 ), 13. 
15 Muhammad Munir, Wawancara, Surabaya, 1 Mei 2016. 
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umum, membersihkan selokan atau saluran air, melakukan renovasi pagar, 

memberikan penyuluhan tentang kebersihan dengan masyarakat sekitar 

pondok pesantren anak-anak Muhyiddin. Hal ini tentu sesuai dengan prinsip 

umat Islam yang berbunyi bahwa kebersihan adalah sebagian dari 

keimanan. 

6. Memberi santunan berupa beasiswa terhadap santri yang kurang mampu 

yang ingin belajar ilmu di pondok pesantren anak-anak Muhyiddin dan 

memberikan santunan terhadap anak-anak yatim piatu. 
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